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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK SENI PATUNG

TUJUAN PEMBELAJARAN:

Setelah mengamati berbagai contoh patung Nusantara, siswa mampu menyebutkan berbagai patung dan cara
pembuatannya serta keterampilan yang dibutuhkan.

Dengan menggunakan bahan tanah liat, lilin malam, atau adonan plastisin, siswa mampu membuat model
patung Atau membuat peta dari adonan bubur kertas.
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Dalam KBBI, patung berarti tiruan bentuk orang, hewan, dan sebagainya dibuat (dipahat dan sebagainya) dari
batu, kayu, dan sebagainya.

Seni patung merupakan ekspresi dari ide yang dituangkan kedalam bentuk visual tiga dimensi dengan media
padat.

Patung dibedakan menjadi 2 Jenis yaitu : Patung lepas dan Relif.

Relief yaitu patung yang menempel di dinding, sedangkan patung lepas adala patung yang berdiri sendiri tanpa latar
belakang.

Berdasarkan bentuknya Patung dibedakan sebagai berikut :

Patung figuratif (realis/representatif). Berarti patung yang merupakan tiruan dari bentuk alam, seperti manusia,
binatang dan tumbuhan. Dapat dikatakan patung ini nyata dalam perwujudannya dan tidak hanya abstrak atau
mengawang-awang. Contoh: patung pahlawan, patung macan, dsb.

Patung nonfiguratif (imajinatif/nonrepresentatif). Adalah patung yang tidak meniru alam, terlepas dari wujud-
wujud tiruan yang ada di alam. Patung ini perwujudannya tidak nyata dan bersifat abstrak, seperti: patung
abstrak geometris, patung berupa bentuk silinder runcing sebagai simbol bambu runcing, dsb.

Berdasarkan Tujuan Pembuatannya , patung dibedakan sbb :

BAHAN

Patung religi , sebagai sarana untuk beribadah atau bermakna religius.

2. Patung monumen, untuk memperingati jasa seseorang, kelompok atau peristiwa bersejarah
3. Patung arsitektur, yaitu patung yang berfungsi dalam konstruksi bangunan

4. Patung dekorasi, sebagai hiasan bangunan atau memperindah lingkungan

5. Patung seni, patung yg diciptakan untuk dinikmati keindahan bentuknya

6. Patung kerajinan, yaitu patung hasil karya kerajinan

PEMBUAT PATUNG

Bahan Lunak. Bahan lunak yang memiliki masa atau volume dapat digunakan untuk membuat patung, seperti:
tanah liat, lilin, clay, hingga ke bahan khas atau alternatif seperti: sabun, dsb.

Bahan Sedang. Bahan yang tidak lunak dan tidak keras, misalnya: kayu randu, kayu mahoni, kayu waru dan kayu
yang tidak terlalu keras lainnya.

Bahan Keras. Bahan keras dapat berupa batu atau kayu yang lebih keras, contohnya adalah: batu marmer
(pualam), batu granit, batu andesit, kayu jati, kayu ulin, kayu sonokeling.

Bahan Cor. Bahan cor adalah bahan yang cair, serbuk atau tidak padat, namun dapat menjadi keras dalam waktu
tertentu atau ketika diproses lebih lanjut. Bahan cor meliputi: Semen, pasir, gips, logam, emas, timah, bahan
kimia: resin, fiber, dll.






Peralatan yang diperlukan untuk membuat patung sangat bergantung pada bahan dan teknik yang akan digunakan. Alat-
alat yang biasa digunakan pada patung adalah sebagai berikut:

Pahat. Digunakan untuk bahan sedang atau keras untuk memahat atau mengurangi bahan keras sehingga
membentuk objek yang yang diinginkan. Pahat terbuat dari logam keras yang tajam, tersedia dalam berbagai
mata pisau, digunakan dengan cara memalu pahat pada bahan patung.

Butsir. Butsir adalah semacam pisau/alat sudip untuk mengukir bahan lunak. Biasanya butsir terbuat dari kayu
atau memiliki mata logam yang tumpul. Ada juga butsir yang bermatakan kawat, untuk memudahkan
pembentukan bahan lunak.

Alat Las. Sudah jelas untuk membentuk logam secara langsung (tanpa mencairkannya) diperlukan alat las agar
dapat menyusun logam, sesuai dengan keinginan kita.

Meja Putar. Berupa meja bundar yang dapat berputar ke segala arah. Fungsinya untuk lebih mudah melihat dan
mengontrol bentuk patung dari berbagai arah tanpa harus bergerak mengintari patung.

Palu. Palu digunakan untuk memukul pahat.

Tang. Ketika membuat patung yang memerlukan rangka kawat, maka alat ini sangat dibutuhkan untuk
mebengkokan dan meluruskan kawat sesuai dengan rancangan yang diinginkan.

Teknik pembuatan patung

Teknik Pahat. Merupakan teknik untuk mengurangi bahan menggunakan benturan benda keras (alat pahat)
terhadap bahan patung yang diolah. Selain alat pahat, palu juga diperlukan untuk membenturkan pahat pada
bahan patung.

Teknik Butsir. Butsir adalah teknik yang membentuk bahan lunak dengan mengurangi bahan menggunakan alat

butsir dan menambahkan bahan jika diperlukan. Butsir biasa digunakan untuk mengolah bahan lunak seperti
tanah liat, lilin atau modeling clay.

Teknik Las. Yaitu membuat karya patung dengan cara menggabungkan bahan ke bahan yang lain untuk
mendapatkan bentuk yang diinginkan. Teknik las digunakan untuk menggabungkan bahan logam dan
merakitnya menjadi bentuk tertentu.

Teknik Cor. Membuat karya seni dengan membuat cetakannya terlebih dahulu, lalu bahan adonan cor
dituangkan kedalam cetakan, sehingga menghasilkan bentuk yang diinginkan (sesuai dengan bentuk cetakan).

Teknik Cetak. Seperti teknik cor, cetakan dibuat terlebih dahulu, namun bahan tidak harus dicor atau
dituangkan, bahan lunak atau sedang dapat langsung dijepit menggunakan cetakan Bivalve yang memiliki dua
sisi simetris seperti kerang.






LATIHAN SOAL

1. Huda berwisata mengunjungi Tubir Seram, di dalam bangunan terdapat ukiran berbentuk manusia, hewan dan
tumbuhan yang melekat didinding. Berdasarkan jenisnya patung ang dilihat Huda disebut....
a. Patung lepas

b. Patung cetak
¢. Patung arca

d. Patung relief

2. Bahan pembuat patung yang tergolong bahan lunak adalah...
a. Kayu mahoni dan sabun

b. Tanah liat dan kayu jati
c. Kayu ulin dan batu

d. Clay dansabun

3. Pak putu ingin membuat patung dari bahan batu, alat yang tepat untuk digunakan pak putu dalam membuat
patung tersebut adalah....
a. PaludanTang

b. Paludan pahat
c. Tang dan pahat

d. Tang dan amplas

4. Andi kagum melihat patung berbentuk gajah dari bahan kayu di salah satu sudut rumah temannya. Andi
penasaran dengan cara membuatnya. Patung yang dilihat andi dibuat dengan menggunakan Teknik....

a. Butsir

b. Cor

c. Kontruksi
d. Pahat

5. Meja putar merupakan alat yang digunakan untuk membuat patung dari bahan......

a. Batu
b. Tanah liat
c. Kayu

d. semen



